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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dalam berbagai bidang, salah 

satunya di bidang pendidikan (Sugiyono, 2015). Penelitian ini akan menghasilkan 

produk berupa draf perangkat pembelajaran berbasis masalah dan reading infusion 

untuk melatihkan keterampilan abad 21. Desain penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini mengadaptasi model ADDIE. Model ADDIE terdiri atas lima tahapan 

yang meliputi analisis (Analysis), desain (Design), pengembangan (Development), 

implementasi (Implementation), dan evaluasi (Evaluation) (Sugiyono, 2015). 

 

3.2 Partisipan 

Partisipan pada penelitian ini terdiri atas 5 orang ahli di bidang pendidikan 

fisika, 2 orang guru mata pelajaran fisika  di sekolah mengengah atas (SMA), dan 

10 orang peserta didik kelas XII MIPA di salah satu SMA swasta di Kota Bandung. 

Ahli di bidang Pendidikan fisika adalah dosen dari Departemen Pendidikan Fisika 

Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FPMIPA) 

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). Dosen dan guru diminta untuk 

memberikan penilaian atau validasi terhadap desain perangkat pembelajaran yang 

sedang dirancang. Peserta didik berperan sebagai responden pada tahap uji coba 

perangkat pembelajaran melalui pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

perangkat pembelajaran yang sudah dirancang dan divalidasi oleh dosen dan guru. 

Peserta didik yang dilibatkan dalam penelitian ini yaitu peserta didik yang memiliki 

kemampuan kognitif fisika yang bermacam-macam (rendah, sedang, dan tinggi), 

namun selalu aktif dan antusias dalam melaksanakan pembelajaran fisika. Hal 

tersebut dilakukan agar proses uji coba pembelajaran dapat dilaksanakan dengan 

baik karena keantusiasan peserta didik. 
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3.3 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas lima tahapan. Tahapan penelitian dengan model 

ADDIE menurut Sugiyono (2017) adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini peneliti menganalisis perlunya pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis masalah dan reading infusion untuk melatihkan 

keterampilan abad 21. Peneliti telah melakukan studi literatur dari buku, 

jurnal, dan web. Peneliti juga telah melakukan observasi dan wawancara 

kepada salah seorang guru fisika di salah satu SMA di Kota Bandung pada 

bulan Maret 2020 selama proses pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan 

Satuan Pendidikan (PPLSP).  

2. Tahap Desain (Design) 

Pada tahap ini peneliti mendesain draf awal perangkat pembelajaran 

berdasarkan informasi dan pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti dan 

mengonsultasikan draf tersebut kepada dosen pembimbing. Draf awal 

perangkat pembelajaran yang disusun terdiri atas: 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang terdiri atas 

kompetensi inti dan kompetensi dasar, indikator, tujuan, materi, 

metode, media, kegiatan, dan penilaian. RPP disusun berdasarkan 

pedoman yang terdapat pada lampiran Permendikbud tahun 2016 

nomor 22 tentang Standar Proses. 

b. Artikel reading infusion yang terdiri atas informasi mengenai 

permasalahan secara umum dan beberapa konsep fisika. Artikel ini 

disusun berdasarkan hasil pencarian berbagai informasi dari buku, 

jurnal, dan web 

c. LKPD berbasis masalah yang berisi pertanyaan uraian yang 

menggiring peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 

LKPD disusun berdasarkan matrik pembelajaran berbasis masalah x 

keterampilan abad 21 yang diperoleh dari hasil pengkajian pustaka. 

d. Rubrik penilaian keterampilan abad 21 yang disusun berdasarkan 

RPP dan LKPD yang telah dibuat. 
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e. Hipotesis Lintasan Belajar (HLB) yang berisi tujuan pembelajaran, 

aktivitas pembelajaran, dan hipotesis proses pembelajaran, yang 

memprediksi bagaimana pemikiran dan pemahaman siswa akan 

berkembang dalam konteks kegiatan belajar. HLB disusun 

berdasarkan penelitian (Bakker, 2004) 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Pada tahap ini, draf awal perangkat pembelajaran dikembangkan 

bedengan cara melakukan validasi oleh dosen dan guru lalu merevisi draf 

awal sesuai dengan saran dari validator. Langkah-langkah yang dilakukan 

peneliti pada tahap ini yaitu: 

a. Menyiapkan dan merapikan draf awal untuk diserahkan pada dosen 

dan guru validator 

b. Menyusun lembar validasi 

c. Menyerahkan draf awal dan lembar validasi kepada dosen dan guru 

validator 

d. Mengolah data hasil validasi 

e. Melakukan revisi draf awal sehingga terbentuk draf perangkat 

pembelajaran kedua 

4. Tahap implementasi (Implementation) 

Pada tahap ini draf kedua perangkat pembelajaran di uji cobakan kepada 

10 orang peserta didik kelas XII MIPA di SMA PGRI 1 Kota Bandung. 

Ketika proses uji coba, peneliti mencatat respon peserta didik dan guru 

(peneliti) dengan bantuan 1 orang observer, peneliti juga melakukan penilaian 

teradap keterampilan abad 21 dari peserta didik. 

5. Tahap evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis data hasil implementasi berupa 

data hasil observasi dan data nilai keterampilan abad 21, data tersebut 

digunakan sebagai acuan dalam melakukan perbaikan terhadap draf kedua 

sehingga diperoleh draf akhir perangkat pembelajaran. 

Secara keseluruhan prosedur penelitian ini ditampilkan dalam gambar 3.1 
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Gambar 3. 1 Diagram alir prosedur penelitian 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran 

Lembar validasi perangkat pembelajaran merupakan dokumen yang 

diberikan kepada dosen ahli dan guru untuk diisi. Mereka diminta untuk 

melakukan validasi atau memberikan penilaian mengenai kebenaran dan 

kesesuaian perangkat pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti bersama 

dengan dosen pendamping pada tahap design dengan teori atau pun lapangan. 

Lembar validasi perangkat pembelajaran terdiri atas: 

a. Lembar Validasi RPP 
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Lembar validasi ini meminta dosen ahli dan guru untuk menilai 

kelngkapan RPP, penulisan RPP, kesesuaian indikator pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, alokasi waktu, 

dan penggunaan Bahasa pada RPP. Berikut merupakan cuplikan lembar 

validasi RPP: 

 

Gambar 3. 2 Cuplikan lembar validasi RPP 

b. Lembar Validasi Artikel Reading infusion 

Lembar validasi ini meminta dosen ahli dan guru untuk menilai 

penulisan dari artikel, kesesuaian isi dengan judul, kesesuaian gambar, 

penyampaian isi artikel, kesesuaian artikel dangan fakta, dan penggunaan 

Bahasa pada artikel. Berikut merupakan cuplikan lembar validasi artikel 

reading infusion: 
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Gambar 3. 3 Cuplikan lembar validasi artikel reading infusion 

c. Lembar Validasi LKPD 

Lembar validasi ini meminta dosen ahli dan guru untuk menilai 

kesesuaian pertanyaan LKPD dengan indikator keterampilan abad 21 

yang telah ditentukan. Berikut merupakan cuplikan lembar validasi 

LKPD: 

 

Gambar 3. 4 Cuplikan lembar validasi LKPD 
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d. Lembar Validasi Rubrik Penilaian 

Lembar validasi ini meminta dosen ahli dan guru untuk menilai 

kesesuaian antara indikator dan deskriptor penilaian pada tiap kategori 

penilaian. Berikut merupakan cuplikan lembar validasi rubrik penilaian: 

 

Gambar 3. 5 Cuplikan lembar validasi rubrik penilaian 

e. Lembar Validasi HLB 

Lembar validasi ini meminta dosen ahli dan guru untuk menilai 

kerasionalan/kesesuaian hipotesis pembelajaran dengan lapangan. 

Berikut merupakan cuplikan lembar validasi HLB: 

 

Gambar 3. 6 Cuplikan lembar validasi HLB 
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2. Lembar Observasi Respon Peserta Didik dan Guru 

Lembar observasi ini berfungsi untuk mencatat proses berlangsungnya 

kegiatan uji coba pembelajaran dan perangkat pembelajaran. Pada lembar ini 

observer diminta untuk mencatat durasi yang diperlukan, respon peserta 

didik, dan guru pada tiap tahapan kegiatan pembelajaran. Berikut cuplikan 

lembar observasi respon peserta didik dan guru: 

 

Gambar 3. 7 Cuplikan lembar observasi respon peserta didik dan guru 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Setelah data diperoleh menggunakan instrument-instrumen yang telah 

disebutkan pada subbab sebelumnya, data akan dianalisis dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Analisis Data Validasi Perangkat Pembelajaran  

a. Analisis Data Validasi RPP dan Artikel Reading infusion 

Data yang diperoleh dari lembar validasi RPP dan artikel reading 

infusion yang telah diisi oleh dosen ahli dan guru berupa skor 1-5 dengan 

interpretasi seperti pada tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Skala penilaian RPP dan artikel reading infusion 

Skor Predikat 

5 Sangat Baik 
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4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Kurang Baik 

1 Sangat Kurang Baik 

Setelah data hasil validasi diperoleh, data tersebut dihitung koefisien 

validitas Aiken (V) menggunakan persamaan Aiken’s V (Aiken, 1985). 

Berikut merupakan persamaan Aiken: 

𝑉 =
∑ 𝑆

[𝑛9𝑐 − 1)]
 

Keterangan: 

𝑛 = Jumlah ahli yang memberikan penilaian 

𝑙0 = Skala penilaian terkecil 

𝑐 = Skala penilaian tertinggi 

𝑟 = Angka yang diberikan oleh penilai (Ahli) 

𝑆 = 𝑟 − 𝑙0 

Nilai koefisien validitas Aiken berkisar antara 0 sampai 1, semakin besar 

nilainya maka validitas konten dari perangkat pembelajaran yang telah 

disusun semakin besar. Nilai validitas yang telah diperoleh kemudian 

dikategorikan kedalam beberapa kriteria yang ditampilkan pada tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 Interpretasi nilai koefisien validitas Aiken 

Rentang Nilai Kriteria 

0,800-1,000 Sangat Tinggi 

0,600-0,799 Tinggi 

0,400-0,599 Cukup Tinggi 

0,200-0,399 Rendah 

0,200-0,000 Sangat Rendah 

 

b. Analisis Data Validasi LKPD, Rubrik Penilaian, dan HLB 

Data yang diperoleh dari lembar validasi LKPD, rubrik penilaian 

dan HLB yang telah diisi oleh dosen ahli dan guru berupa kriteria ‘Ya’ 

dan ‘Tidak’. Data tersebut akan dicari koefisien validitasnya 
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menggunakan CVR (Content Validity Ratio) (Lawshe dalam Wijayanti, 

dalam Nurafiah, 2019). Langkah-lagkah dalam menentukan CVR adalah 

sebagai berikut: 

1) Memberikan penilaian terhadap tanggapan validator dengan 

krieria yang ditunjukkan pada tebel 3.3. 

Tabel 3. 3 Interpretasi kriteria penilaian menggunakan CVR 

Kriteria Skor 

Ya 1 

Tidak 0 

 

2) Setelah semua item diberi skor sesuai kriteria, kemudian skor 

tersebut diolah menggunakan CVR dengan persamaan berikut 

𝐶𝑉𝑅 =
𝑛𝑒 −

𝑁
2

𝑁 2⁄
 

Keterangan 

CVR : Content Validity Rasio 

ne : Jumlah validator yang menyatakan ya 

N : Jumlah total validator 

3) Mengkategorisasi nilai CVR berdasarkan nilai kritisnya. Nilai 

kritis untuk CVR bergantung pada jumlah validatornya seperti 

yang ditunjukkan pada tabel 3.4. Bila nilai CVR lebih besar dari 

nilai kritisnya maka item pada perangkat pembelajaran 

dinyatakan valid dan bila lebih kecil maka item pada perangkat 

pembelajaran dinyatakan tidak valid. 

Tabel 3. 4 Nilai kritis CVR 

Jumlah Validator Nilai Kritis CVR 

5 0,736 

6 0,672 

7 0,622 

8 0,582 

4) Menghitung CVI (Content Validity Index), CVI menunjukkan 

kapabilitas perangkat pembelajaran secara keseluruhan. CVI 
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merupakan rata-rata dari nilai CVR. CVI dapat diitung 

menggunakan persamaan: 

𝐶𝑉𝐼 =
∑ 𝐶𝑉𝑅

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚
 

5) Mengategorisasi CVI yang telah diperoleh menurut tabel 3.5 

Rentang Nilai Kategori 

0-0,33 Tidak Sesuai 

0,34-0,67 Sesuai 

0,68-1,00 Sangat Sesuai 

 

2. Analisis Data Observasi Respon Peserta Didik dan Guru 

Data yang diperoleh dari hasil uji coba berupa deskripsi respon peserta 

didik dan guru serta data nilai keterampilan abad 21. Data tersebut akan 

dilakukan analisis retrospektif. Analisis retrospektif merupakan proses 

membandingkan hipotesis pembelajaran dengan pembelajaran aktual siswa 

(Bakker, 2004). Pada penelitian ini data hasil observasi akan dibandingkan 

kesesuaiannya denga HLB dan RPP, lalu hasil perbandingan didukung 

dengan data nilai keterampilan abad 21 akan menjadi bahan untuk 

penyesuaian/revisi dari perangkat pembelajaran. 

 

 


